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1. PENDAHULUAN

= Ketahanan ekonomi merupakan pilar penting dari kemandirian
Bangsa. Unsur-unsur ketahanan ekonomi:

- Ketahanan pangan
- Ketahanan energi
- Ketahanan finansial

= Potensi SDA Indonesia memadai utk mencapai semua
- Harus berfikir & berpandangan sbg Bangsa yg besar

- Mesti menjadi tuan rumah di negara sendiri, hindari sifat “in-
lander”

- Harus cerdas mengelola SDA yg ada
= Posisi SDA dan SDM dominan di daerah. Sumber daya
fiskal juga cukup besar yg didesentralisasi di daerah =
ketahanan pangan harus dapat diwujudkan a/l dengan
membangun pertanian yang tangguh.
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Hasil pertanian tidak hanya utk mewujudkan Ketahanan

Pangan daerah, tapi KP nasional bahkan utk menjawab
Tantangan Pertanian Dunia

FEEDING NINE BILLION

Pada 2011, jumlah

penduduk dunia mencapai Tantangan bagi
angka lebih dari 7 milliar pertanian untuk
orang, dan akan mencapai meningkatkan

angka 9 miliar pada 2050. produktivitasnya.



Jumlah RT Usaha pertanian di Pulau Jawa menurun

Rumah Tangga Usaha Pertanian Perusahaan Pertanian Berbadan Hukum Usaha
(Rumah Tangga) (Perusahaan) Pertanian
Provinsi - .
5T2003 572013 w 512003 ST2013 w e
Absolut % " Absolut % 572013 (Unit)
(1) (2) (3) (4) (5] (6) (7] (8) (9) (10) (11)
11 DKl Jakarta 52 583 12 287 -40 296 -76,63 43 3 -17 -35,42 28
12 lawa Barat 4345148 3058612 -1286536 -29,61 480 479 =1l 0,21 397
13 Jawa Tengah 5770801 4290619 -1480182 -25,65 242 225 -17 -1,02 579
14 Dl Yopyakarta 574920 485 781 -719139 -13,77 &4 20 -24 -54.55 Q0
15 lawa Timur 6314370 4978358 -1336012 -21 16 633 410 -243 -37,21 1083
16  Banten 898 021 592841  -305180 -33,98 78 98 20 25,64 58

Hasil Sensus Pertanian 2013 untuk tataran nasional:

= Jumlah rumah tangga (RT) usaha pertanian = 26,14 juta (menurun 16,32 %

dibandingkan 2003)

- RT pelaku usaha pertanian mayoritas pada subsektor tanaman pangan (68 % dari
total pelaku usaha pertanian)

- Mayoritas RT menguasai lahan < 0.5 ha (56% atau 14,62 juta)



Berkurangnya jumlah rumah tangga usaha pertanian
menyebabkan meningkatnya luas lahan per rumah tangga
usaha pertanian...

Rataan Luas Lahan yang Dikuasai per Rumah Tangga Usaha Pertanian (Ha.)

1. Lahan Bukan Pertanian 0,06 0,03
2. Lahan Pertanian 0,35 0,86
- Sawah 0,10 0,20
- Bukan Sawah 0,25 0,66
3. Lahan Yang Dikuasai 0,41 0,89
Sumber: BPS

...meskipun secara absolut meningkat, rataan tsb khususnya untuk luas lahan
pertanian masih relatif kecil yaitu 0,86 ha. Di provinsi sentra produksi pangan,
rataan luas lahan pertanian:

-Jawa Barat 0,13 ha (ST 2003) 0,42 ha (ST 2013)

-Jawa Tengah 0,19 ha (ST 2003) 0,35 ha (ST 2013)

-Jawa Timur 0,19 ha (ST 2003) 0,37 ha (ST 2013)



Distribusi jumlah RT usaha pertanian berdasarkan
kelompok luasan penguasaan lahan

No  Golongan Luas Lahan (m2) Jumlah RT Usaha Pertanian Distribusi RT
ST 2003 ST 2013 ST 2003 ST 2013
1 <1,000 9,380,300 4,338,847 30.0 16.6
2 1,000-1,999 3,602,348 3,550,185 11.5 13.6
3 2,000-4,999 6,816,943 6,733,364 21.8 25.8
4 5,000-9,999 4,782,812 4,555,075 15.3 17.4
5 10,000-19,999 3,661,529 3,725,865 11.7 14.3
6 20,000-29,999 1,678,356 1,623,434 5.4 6.2
7 >30,000 1,309,896 1,608,699 4.2 6.2
Jumlah 31,232,184 26,135,469 100.0 100.0

Sumber: BPS (2014, diolah)

Mayoritas usaha pertanian 2013 adalah “gurem”, yakni sekitar 55 persen
Gini Ratio Penguasaan Lahan: th 2003 = 0.72 dan th 2013 = 0.68 7



Kekuatan Besar Pendorong Perubahan

* Pertumbuhan penduduk dan kenaikan pendapatan
perkapita

v'"Meningkatkan kebutuhan (kuantitas dan kualitas)
komoditas dan produk pangan

v'Perubahan “life style” = organik, biofarmaka, dll

* Kelangkaan energi asal fosil
v'"Meningkatkan harga energi asal fosil dan meningkatkan
permintaan bioenergi
* Perubahan iklim global
v'"Meningkatkan ketidakpastian produksi pertanian
v'"Meningkatkan risiko kelangkaan sumberdaya air
v'"Meningkatnya permintaan thdp jasa lingkungan
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Kaitannya dengan pasar bebas...

1) Kekuatan global demand

v' Komoditi perkebunan seperti CPO, karet, kakao, lada banyak
permintaan terutama utk ekspor

v' Eksportir komoditas tsb pada umumnya adalah perusahaan
besar, setidaknya petani berskala besar =2 yg menikmati devisa
adalah eksportir dan mayoritas perusahaan besar sementara
petani menikmati sebagian kecil saja = kesenjangan melebar

2) Kekuatan akses perusahaan besar

v' Perusahaan besar sdh memiliki akses yang luas thd lahan,
modal, pasar dan teknologi = produktivitas tinggi—=> income
tinggi

v' Petani kecil kebanyakan aksesnya thdp faktor2 tsb terbatas

Searching & Serving the Best httplhpbamd



3) Faktor pendidikan petani yang rendah (+73% lulusan
SD ke bawah)

v' Kemampuan untuk meningkatkan produktivitas, produksi,
dan kualitas sesuai permintaan pasar LN amat terbatas

v Dalam keadaan yg sudah “kepepet” petani gurem menjual
lahannya, sehingga mendorong konversi lahan pertanian ke
non-pertanian

4) Faktor kebijakan pendukung terhadap sektor
pertanian belum optimal diimplementasikan

v'  Tataruang (RUTR) daerah tidak jelas dan kerap dirobah bila
kepala daerah berganti = pro perusahaan pertanian

v’ Reforma agraria belum terlaksana sebagaimana mestinya.
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€3 2. PENGARUSUTAMAAN PERTANIAN

* Untuk mewujudkan pertanian yang tangguh, kita harus
melakukan “pengarusutamaan pertanian” = pengem-
bangan pertanian sebagai platform pembangunan

e Agrarian Reform, yang dapat dipilah menjadi:
v'Land Reform: penataan struktur penguasaan lahan

v'Access Reform: pengembangan infrastruktur pedesaan,
peningkatan akses petani terhadap teknologi dan input
(benih/bibit, pupuk, obat pertanian) berkualitas, pasar, informasi
dan pengetahuan

* Pemerintah daerah (kabupaten) dapat memainkan peran
penting untuk implementasi agrarian reform. Pemerintah
desa dengan pendampingan yang memadai harus
dirancang sebagai ujung tombak pelaksanaannya.
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* Persoalan2 pertanian tidak semata-mata disebabkan oleh
rendahnya kinerja sektor pertanian. Terdapat beberapa
faktor lain di luar pertanian:

v'Infrastruktur

v'Perindustrian = pengolahan hasil (“hilirisasi”)
v Perdagangan/logistik
v'Pembiayaan/permodalan

* Yang paling kritikal di antara faktor2 ini ialah pada per-
industrian =2 pengembangan agro-industri lambat 2>
transformasi perekonomian ke arah industri pengolahan
lambat = tenagakerja menumpuk di dalam sektor
pertanian, shg produktivitas SDM rendah.
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Policies for agriculture, selain agricultural policy...

e Kebijakan peningkatan kualitas petani dan keluarganya
* Tingkatkan penyuluhan dan pendampingan petani

* Tingkatkan peranan Perguruan Tinggi Lokal untuk peningkatan
keterampilan dan adopsi teknologi pengolahan hasil pertanian

* Kembangkan SMK Pertanian/Agribisnis dan Beasiswa Pemda untuk
anak petani

* Tingkatkan akses anak petani untuk mendapatkan beasiswa Bidik
Misi = menunjang transformasi perekonomian.

* Penegakan peraturan terkait tata ruang = perlindungan
terhadap kawasan pertanian

» Kebijakan pendukung pemerataan akses thdp faktor produksi

* Kebijakan peningkatan investasi swasta di Sektor Pertanian
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Outcomes dari pengarusutamaan pertanian adalah:

Peningkatan pendapatan petani
Pencapaian ketahanan pangan
Pengurangan kemiskinan

Penciptaan lapangan pekerjaan
Peningkatan PDRB

Penciptaan devisa
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3. MODEL USAHA PERTANIAN
EKOLOGIS TERPADU

* Sistem/Model Usaha Pertanian Ekologis Terpadu

v'Bentuk dualistik tidak sepenuhnya bisa dihapuskan, namun
bisa diminimalkan = kesenjangan penguasaan lahan harus
diturunkan

v'Idealnya rataan penguasaan lahan petani luar Jawa >= 5 ha

v'Usaha tani memperbaiki masalah2 ekologis seperti
kerusakan lingkungan karena pengelolaan SDA yang tidak
baik = sustainable agriculture

v'Usahatani terpadu: ladang pangan, jasa lingkungan,
agrowisata

* Sistem/model ini sejalan dengan pendekatan
sustainable development
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Pengertian Sustainable Development

Future impacts

People\ I Sl
/

Resources: | |
renewable & non-rew.~— ___» Information & capital
- Goods & services
Energy & water Region —
/ — Wastes & pollution
Goods and services Resource depletion

Carrying Capacity

Source: Ravetz, Joe (2000), City Region 2020, London: Earthscan
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Pengertian Sustainable Development:
Economic, Social, and Environmental Capitals

Health impacts vs.
Human impacts

Human &
Social Capital

Income & employment vs.
Labour & consumption

Environ- Resources &
assimilation of Economic
mental pollution vs. Pollution Capital
Capital & its abatement P
@

Sustainable development harus memperhatikan interaksi antara
modal ekonomi, m.sosial, dan m.lingkungan
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€3 Stakeholder utama SD

Pemerintah
Masyarakat
' Sektor swasta

Plus: Perguruan Tinggi sebagai katalisator
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Pembangunan berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan efektif jika....

» Melibatkan seluruh stakeholder, terutama masyarakat
untuk ikut berpartisipasi

» Konsep/kebijakan pembangunan berwawasan
lingkungan dan berkelanjutan akan lebih mudah
diwujudkan jika masyarakat mempunyai peran aktif

» Mengidentifikasi common values dari beragam
kepentingan stakeholders

* Membangun konsensus yang disepakati bersama
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PERTANIAN DAN JASA-LINGKUNGAN BERPELUANG SEBAGAI

LOKOMOTIF MEMPERCEPAT PEMBANGUNAN DAERAH
KEKAYAAN SDA KELIRU DIKELOLA

. SDA dan Keindahan Alam di
Pedalaman dieksploitasi lebih

SDA dan menguntungkan perusahaan padat
modal
HUTAN . Kondisi daerah mengalami

pemiskinan, Ekosistem rusak,
Komunitas/Desa mengalami

[ KELIRU ] ketertinggalan

MENGELOLA

. Lemahnya pengelolaan pertanian
dan Jasa-lingkungan yang bertumpu
pada komunitas;

. Ekonomi lokal tidak menjadi
kekuatan ekonomi nasional

POTENSI
KOMUNITAS
Searching & Serving the Best
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grw Pertanian dan Jasa-Lingkungan Sebagai Bentuk
’ Pengelolaan SDA Berbasis Komunitas Desa

e SUMBERDAYA ALAM DIKELOLA SEBAGAI PERTANIAN
PENGGERAK PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

| o JASA-LINGKUNGAN SEBAGAI BENTUK USAHA-
EKONOMI BARU

e PENGELOLAAN BERBASIS SUMBERDAYA LOKAL DAN
BERBASIS KOMUNITAS

PEMBANGUNAN DESA DAN PERDESAAN (KERJASAMA

Searching & Serving the Best : i
earching & Serving http://ipb.ac.id




CATATAN PEMBELAJARAN DARI UPAYA PENGUATAN

KOMUNITAS DI PEDESAAN

INISIATIF KEGIATAN
KOMUNITAS

PENDEKATAN
WILAYAH

KAWASAN PASAR PRODUK
PRODUKTIF

LESTARI Dalam Negeri, Ekspor

| TEKNOLOGI |

DAN PEMBIAYAAN

Sinergi Pendekatan Sektoral dan Regional !!




(1) Mulai dengan Rembug Komunitas/Desa

MENDAMPINGI, MEMBANGUN KONSENSUS, PEMAHAMAN



MENGAJAK MENGENAL POTENSI SDA: UPDATE PETA
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Hasil Peta Tematik Dijadikan Dasar Perencanaan Desa
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(2) Rembug Antar Desa : Merancang Kerjasama Produktif
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Ekonomi Masyarakat

A

PRODUK UTAMA Produk Jadi

Pengembangan Rantai-Nilai Usaha

r Beras Sehat/Daging Beku Pasar Produk Lokal

PRODUK IKUTAN

#" Produk Lain ™~

* Tulang/kulit

r Rumah Potong Hewan
Swasta/Saham A

Petani/Peternak

Produk Pasar
Semi-Jadi Tradisional

e Kotoran-pupuk _

Usaha Ekonomi Hijau

Pemotongan Hewan

%" Side Product ™

* By products

Rumah Potong Hewan Mini

Bahan bakuT

I

I I

I r Petani/Peternak/Nelayan
I

I

Koperasi /BUMDES

Searching & Se
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Contoh: Mengembangkan Agro-industri Rumput Laut

TN A iy
wnin bl R i
ALY A Pll. i i
I'il (ISR} lmu !Ill

e
z '-'-\q,,
-

S

I sumber: PSP3IPBZOl4 5




Contoh : Mengembangkan Bisnis WISATA
Berbasis Masyarakat Desa Pedalaman

A L f ,. ” "' > .
L KiTA Wakatobi

KITA Sikka ' KOMUNITAS
INFORMASI
WISATA
DILENGKAPI
TEKNOLOGI

Sumber: PSP3 IPB 2014 INFORMASI

v L KITA =
' i Komunitas
3

vl éﬁ, U= 7Y Wisata

‘:. : JE.“:;I""J';, e 7 |
! fire 1S KiTA Raja Ampat
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Promosi Tujuan Wisata Melalui Komunitas

RAJA AMPAT

Sumber: PSP3 IPB 2014

Pulau Tomia Searching & Servi Pulau Misool




DIALOG KOMUNITAS PEDALAMAN BERBASIS
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(4) KE DEPAN: SINERGI PENGELOLAAN SDA BERBASIS

BISNIS RAKYAT DAN PEMBIAYAAN

- Daya Dukung Lingkungan l

> Investasi

}

Sumber | . ) > BUM
Daya Alam Bisnis Desa/Antar <
Desa/Koper
asi/BUM
Petani

> Usahawan
Produktif dan
' Berkarakter

Pengetahuan Lokal
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Diharapkan

Saat ini

Memetakan target pembangunan infrastruktur

setiap daerah

Membuat dan menguatkan sistem mendorong
daerah yang mengabaikan kewajibannya memenubhi
kebutuhan pelayanan dasar

Mendorong pembentukan Bank Pembangunan
Infrastruktur Daerah

Melakukan terobosan dalam sistem koordinasi,
membuat koordinasi yang simpel dan terukur

Sumber : Fauziah Zen, DRN 2014

Tantangan Pembangunan infrastruktur baru

m Sumber Dana
Daerah (pajak,
retribusi, dan
setoran BUMD)

W 1/3 APBN untuk
APBD

Rancangan

Pengembangan
Kawasan
Perdesaan dapat
menjadi Media
Penyediaan
Infrastruktur

Diperlukan dana sebesar % dari PDB

3,5-4% dari PDB 7-8% dari PDB
0+ — -

H Diperlukan dana
sebesar % PDB

Saat ini Seharusnya

& Serving the
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PENGELOLAAN PROGRAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

Kredit

Linkage

Capacity
Building

* Blending Financing

Sumber: PSP3 IPB 2014

Penjaminan I

Searching &
y 4

PKBL
BUMN/CSR

Kumpulan Dana Amanah

[ ]
Pasar Usaha Mikro
Produk/Jasa
Agro-Forest Petani/ Kelompok Tani Koperasi/
Industri/ Pengrajin Pengrajin BUMDES
Pasar Produk —
4 flasa e Bantuan Teknis/

PT/NGO  na
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4. PENUTUP

e Pertanian yan%(unigul harus dibangun sesuai dengan potensi
lokal, berbasiskan komunitas, dan memberi bobot penting pada
sustainability.

* Prasyarat penting untuk mewujudkannya a/I:

v Transformasi perekonomian

o Infrastruktur

o Pengembangan agroindustri dan wisata agro/maritim

o Mobilitas tenaga kerja dari on-farm ke non-farm dan off-farm
v Policies for agriculture, bukan sekedar agricultural policy

v’ Capacity building: manusia dan kelembagaan
o Petani
o Anak petani (pendidikan formal, kewirausahaan)
o Pengembangan koperasi dan BUMDes

* Penerapan UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa merupakan
momentum penting untuk mengarusutamakan pertanian dari

aras “akar rumput”, sehingga harus dikawal penerapannya.
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